SOAL TKA BAHASA INGGRIS

Her first few attempts were failures. One device leaked, another clogged instantly. Some villagers mocked her, saying she was wasting her time on a childish dream. "You should be helping with chores, not playing with junk," an elder told her. Discouraged but not defeated, Elara remembered a chapter in her book about charcoal and sand acting as natural purifiers. This spark of knowledge reignited her determination. She decided to combine these natural materials with a simple mechanical system.
After many sleepless nights, she finally created a working prototype. It was an odd-looking contraption made of bamboo, cloth, sand, and charcoal, but it worked. When she poured the murky well water into it, a slow but steady drip of clean, clear water emerged from the other end. She presented her invention to the village elders. Initially skeptical, they were astonished when they saw the result. Her simple device began to provide safe drinking water for the entire community, and her brother’s health improved. Elara's story became a local legend, a testament to how knowledge, when combined with persistence, could bring about real change.

	No. Soal
	1

	Kompetensi
	Pemahaman Tekstual

	Subkompetensi
	Mengidentifikasi informasi tersurat dalam teks.

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda

	Kunci Jawaban
	C


SOAL
What was the main problem faced by Elara's village?
A. The village was located in a hot and dry area.
B. The villagers did not have enough science books to read.
C. The only water source was far away and the water was unsafe to drink.
D. The village elders did not support new inventions from young people.
E. There were no materials like bamboo and charcoal available in the village.
Pembahasan:

Paragraf pertama dengan jelas menyatakan, "The only source was a distant well, and the water often carried dirt, making people sick." Pernyataan ini secara langsung mengidentifikasi masalah utama desa, yaitu akses terbatas ke air bersih dan aman. Opsi lain mungkin merupakan elemen cerita, tetapi bukan masalah pokok yang ingin dipecahkan oleh Elara.

	No. Soal
	2

	Kompetensi
	Pemahaman Inferensial

	Subkompetensi
	Menyimpulkan karakter tokoh.

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda

	Kunci Jawaban
	B


SOAL
Based on the story, Elara can be best described as...
A. stubborn and lonely.
B. creative and persistent.
C. lucky and ambitious.
D. obedient and traditional.
E. shy and hesitant. Pembahasan:
Sifat creative (kreatif) Elara terlihat dari usahanya merancang dan membangun alat dari berbagai bahan ("surrounded by sketches and discarded parts"). Sifat persistent (gigih) ditunjukkan oleh sikapnya yang tidak menyerah meskipun menghadapi kegagalan berulang kali dan cemoohan dari warga desa ("Discouraged but not defeated"). Kombinasi kedua sifat ini paling akurat menggambarkan karakternya.


	No. Soal
	3

	Subkompetensi
	Menilai kesesuaian bagian teks untuk menggambarkan karakter.

	
Bentuk Soal
	PGK MCMA (Pilihan Ganda Kompleks - Multiple Correct Multiple Answer)

	Kunci Jawaban
	: Pilihan 3 dan 4 dicentang.


SOAL
Which sentences from the text are most effective in showing Elara's determination? Choose the correct answers! More than one answer is correct.
[ ] A young girl named Elara, who loved to read science books, watched with a heavy heart. [ ] Her first few attempts were failures.
[ ] Discouraged but not defeated, Elara remembered a chapter in her book... [ ] After many sleepless nights, she finally created a working prototype.
Pembahasan:
Determinasi atau kegigihan adalah kualitas untuk terus berusaha meskipun menghadapi kesulitan.
· Pilihan 1: Kalimat ini menunjukkan empati Elara, bukan determinasi.
· Pilihan 2: Kalimat ini menggambarkan kesulitan yang dihadapinya, bukan reaksinya terhadap kesulitan tersebut.
· Pilihan 3 (Benar): Frasa "Discouraged but not defeated" (kecewa tetapi tidak terkalahkan) secara langsung menunjukkan ketabahannya dalam menghadapi cemoohan dan kegagalan.
· Pilihan 4 (Benar): Frasa "After many sleepless nights" (Setelah berhari-hari tidak tidur) secara efektif menggambarkan pengorbanan dan kerja keras yang ia curahkan untuk mencapai tujuannya, yang merupakan bukti kuat dari determinasinya.

	No. Soal
	4

	Kompetensi
	Pemahaman Inferensial

	Subkompetensi
	Menyimpulkan pesan moral dari teks.

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda

	Kunci Jawaban
	D


SOAL
What is the main message the story conveys?
A. Scientific knowledge is only useful if it is written in books.
B. Traditional communities are always resistant to new ideas.
C. It is more important to perform chores than to pursue dreams.
D. Persistence and knowledge can overcome significant challenges.
E. Success can only be achieved by working alone.
Pembahasan:
Keseluruhan cerita menunjukkan bagaimana Elara menggunakan pengetahuan dari buku (knowledge) dan menolak untuk menyerah meskipun gagal (persistence) untuk memecahkan masalah besar di desanya. Kalimat terakhir merangkum pesan ini: "...a testament to how knowledge, when combined with persistence, could bring about real change." Ini secara langsung mendukung gagasan pada opsi D.

Text for questions number 186 to 190!
In an era dominated by non-fiction and the quick consumption of online articles, many argue that reading fiction is a mere form of escapism with little practical benefit. However, this view overlooks the profound cognitive and emotional advantages that engaging with narrative fiction provides. Reading fiction is not just a hobby; it is a vital exercise for the mind that cultivates skills essential for navigating the complexities of the real world.

Firstly, reading fiction significantly enhances empathy. When we read a story, we step into a character's shoes, experiencing their joys, sorrows, and dilemmas from their perspective. This process of emotional simulation helps us understand and connect with people who are different from us. A 2013 study published in the journal Science found that participants who read literary fiction showed a marked improvement in their ability to infer the thoughts and feelings of others—a skill known as Theory of Mind. This heightened empathy translates into better social relationships and more compassionate behavior.
Furthermore, fiction is a powerful tool for improving critical thinking and creativity. Unlike non- fiction, which often presents information directly, fiction requires readers to make inferences, understand subtext, and analyze complex character motivations. The narrative structure, with its plot twists and unresolved questions, trains the brain to recognize patterns, deal with ambiguity, and think flexibly. This mental workout sharpens our analytical abilities and encourages us to approach problems from novel perspectives, thereby fostering creativity. Therefore, instead of dismissing fiction as trivial, we should recognize it as a fundamental tool for personal and intellectual development.

	No. Soal
	5

	Kompetensi
	Pemahaman Tekstual

	Subkompetensi
	Mengidentifikasi informasi tersurat dalam teks.

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda

	Kunci Jawaban
	B


SOAL
According to the text, what is one of the key benefits of reading fiction?
A. It provides factual information more directly than non-fiction.
B. It improves a reader's ability to understand others' feelings.
C. It is the fastest way to consume a large amount of information.
D. It helps readers escape from their real-world problems permanently.
E. It is primarily beneficial for developing writing skills.
Pembahasan:

Paragraf kedua secara eksplisit membahas manfaat ini. Kalimat "Firstly, reading fiction significantly enhances empathy" dan "participants who read literary fiction showed a marked improvement in their ability to infer the thoughts and feelings of others" secara langsung menyatakan bahwa membaca fiksi meningkatkan kemampuan untuk memahami perasaan orang lain.

	No. Soal
	6

	Kompetensi
	Pemahaman Inferensial

	Subkompetensi
	Menyimpulkan tujuan penulisan teks.

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda

	Kunci Jawaban
	C


SOAL
The author's primary purpose in writing the text is to...
A. review a scientific study published in the journal Science.
B. entertain the reader with interesting stories about fiction.
C. argue that reading fiction offers significant mental and emotional benefits.
D. compare the sales of fiction and non-fiction books.
E. teach readers how to become more creative.
Pembahasan:
Teks ini adalah sebuah eksposisi analitis. Penulis memulai dengan menyajikan pandangan umum yang meremehkan fiksi, lalu membantahnya dengan memberikan argumen dan bukti (studi ilmiah) untuk mendukung klaim bahwa fiksi memiliki manfaat kognitif dan emosional yang penting. Keseluruhan struktur teks bertujuan untuk meyakinkan pembaca tentang nilai fiksi, seperti yang tertera pada opsi C.

	No. Soal
	7

	Kompetensi
	Evaluasi dan Apresiasi

	Subkompetensi
	Menilai fakta atau opini.

	Bentuk Soal
	PGK Kategori (Pilihan Ganda Kompleks - Kategori)

	Kunci Jawaban
	Fact, Opinion, Fact


SOAL
Determine whether each statement is a 'Fact' presented in the text or an 'Opinion' of the author. Click 'Fact' or 'Opinion' for each statement!
	Statement
	Fact
	Opinion

	A 2013 study found that reading fiction improves Theory of Mind.
	
	

	We should recognize fiction as a fundamental tool for development.
	
	

	Many argue that reading fiction is a mere form of escapism.
	
	


Pembahasan:
· Pernyataan 1: Ini adalah Fakta karena teks merujuk pada sebuah studi spesifik yang dapat diverifikasi ("A 2013 study published in the journal Science found that...").
· Pernyataan 2: Ini adalah Opini penulis. Penggunaan kata "should" (sebaiknya/seharusnya) menandakan sebuah anjuran atau pandangan pribadi, bukan sebuah fakta yang dapat dibuktikan secara objektif.
· Pernyataan 3: Ini adalah Fakta dalam konteks teks. Penulis menyatakan sebagai sebuah fakta bahwa ada orang-orang yang memiliki argumen tersebut ("many argue that..."). Teks tidak mengklaim argumen itu benar, tetapi menyatakan bahwa argumen itu ada.

	No. Soal
	8

	Kompetensi
	Pemahaman Tekstual

	Subkompetensi
	Menyusun kerangka berdasarkan bagian penting dalam teks.

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda

	Kunci Jawaban
	B


SOAL
Which of the following best outlines the structure of the text?
A. Introduction of a problem -> Proposed solution -> Examples of the solution
B. A common misconception -> First argument against it (empathy) -> Second argument against it (critical thinking) -> Concluding statement
C. Historical overview of fiction -> Analysis of modern fiction -> Prediction for the future
D. Definition of empathy -> Explanation of critical thinking -> Synthesis of both concepts
E. Author's personal experience with fiction -> Generalization -> Call to action
Pembahasan:
Struktur teks sangat jelas. Paragraf pertama menyajikan miskonsepsi umum ("many argue that reading fiction is a mere form of escapism"). Paragraf kedua menyajikan argumen pertama yang menentang miskonsepsi tersebut (meningkatkan empati). Paragraf ketiga menyajikan argumen kedua (meningkatkan berpikir kritis). Paragraf terakhir ditutup dengan simpulan yang menguatkan argumen penulis. Opsi B secara akurat memetakan alur logis ini.

	No. Soal
	9

	Kompetensi
	Pemahaman Inferensial

	Subkompetensi
	Menyimpulkan hubungan sebab-akibat.



	No. Soal
	[bookmark: _GoBack]9

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda

	Kunci Jawaban
	B


SOAL
According to the text, what is a direct result of developing greater empathy through reading fiction?
A. A preference for fiction over non-fiction.
B. Better social relationships and more compassionate behavior.
C. An improvement in writing and vocabulary skills.
D. The ability to read and understand complex texts faster.
E. A tendency to deal with ambiguity and think flexibly.
Pembahasan:
Paragraf kedua menjelaskan hubungan sebab-akibat ini. Setelah menjelaskan bahwa membaca fiksi meningkatkan empati, kalimat terakhir paragraf tersebut menyatakan, "This heightened empathy translates into better social relationships and more compassionate behavior." Ini secara langsung menghubungkan peningkatan empati (sebab) dengan hubungan sosial yang lebih baik dan perilaku welas asih (akibat). Opsi E adalah hasil dari peningkatan berpikir kritis, yang dibahas di paragraf ketiga.

	No. Soal
	10

	Kompetensi
	Evaluasi dan Apresiasi

	Subkompetensi
	Menilai relevansi peristiwa dalam teks dengan kehidupan sehari-hari.

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda

	Kunci Jawaban
	C


SOAL
How can a student best apply the main message of this text to their academic life?

A. By replacing all their textbook reading with novels.
B. By arguing with their teachers that fiction is superior to non-fiction.
C. By dedicating some of their leisure time to reading novels to improve their analytical and social understanding skills.
D. By only reading non-fiction to gather as many facts as possible.
E. By memorizing plot summaries of famous literary works.
Pembahasan:
Pesan utama teks adalah bahwa membaca fiksi memiliki manfaat kognitif dan emosional yang penting. Penerapan yang paling logis dan seimbang dari pesan ini bagi seorang siswa adalah dengan mengintegrasikan membaca fiksi ke dalam hidup mereka, bukan dengan secara ekstrem mengganti semua bacaan lain. Opsi C menyarankan pendekatan yang masuk akal: menggunakan waktu luang untuk membaca fiksi dengan tujuan meningkatkan keterampilan analitis dan pemahaman sosial, yang sejalan dengan argumen penulis. Opsi A dan D adalah ekstrem, sementara B dan E salah menafsirkan pesan teks.

